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Abstrak

Bahasa Arab dikenal kaya kosakata dengan banyak sinonim, namun setiap lafaz
memiliki nuansa semantik yang khas. Dalam kajian al-Qur’an, perbedaan makna
ini penting untuk menghindari penyamaan yang dapat mengaburkan pesan etis.
Penelitian ini membandingkan penafsiran tiga lafaz kebencian al-magqt, al-karh, dan
al-baghda’ menurut al-Baghawil dalam Ma‘alim al-Tanzil dan Fakhr al-Din al-Razi
dalam Mafatih al-Ghayb. Pemilihan ketiganya pada kajian ini untuk menelusuri
hierarki intensitas kebencian dalam teks al-Qur’an Dengan metode tafsir mugaran
dan teori taraduf, ditemukan bahwa al-Baghawi menafsirkan secara ringkas,
normatif, dan berbasis riwayat, sementara al-Razi lebih analitis-filosofis dengan
penekanan pada aspek linguistik, etika, dan sosial. Perbedaan ini tampak misalnya
pada al-karh, di mana al-Baghawi menegaskan makna keterpaksaan, sedangkan
al-Razi memperluasnya pada dinamika psikologis manusia. Meski berbeda
pendekatan, keduanya sepakat bahwa al-maqt merepresentasikan kebencian Ilahi,
al-karh terkait kebencian atau keterpaksaan, dan al-baghda’ menggambarkan
kebencian sosial destruktif. Penelitian ini menegaskan bahwa ketiga lafaz tersebut
bukan sekadar sinonim, melainkan memiliki distingsi semantik dan etis yang
signifikan, sekaligus memberikan kontribusi pada pengembangan studi linguistik
Qur’ani dan pemahaman sosial yang konstruktif.

Kata kunci: Lafaz Kebencian, Tafsir Ma‘alim al- Tanzil, Tafsir Mafatih
al-Ghayb

Pendahuluan

Bahasa Arab memiliki posisi yang sangat istimewa dalam tradisi
keilmuan Islam, sebab Allah memilihnya sebagai bahasa wahyu terakhir
yang diturunkan kepada Nabi Muhammad Saw. Pemilihan ini tentu bukan
kebetulan, melainkan mengandung hikmah mendalam. Bahasa Arab
dikenal memiliki struktur gramatikal yang kompleks, kosakata yang kaya,
serta fleksibilitas tinggi dalam mengungkapkan berbagai makna, baik secara
denotatif maupun konotatif. Dengan demikian, bahasa ini mampu
menampung pesan-pesan ilahi yang bersifat universal dan abadi (Izzuddin,
2017). Al-Qur’an sendiri menegaskan kedudukan bahasa Arab sebagai

medium wahyu. Dalam QS. Yusuf/12: 2, Allah berfirman:
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“Sesungguhnya Kami menurunkannya (Kitab Suci) berupa al-Qur’an
berbahasa Arab agar kamu mengerti” (QS. Yusuf/12: 2)
Ayat ini mengandung penegasan bahwa bahasa Arab memiliki

dimensi bayan (kejelasan) yang memudahkan manusia dalam memahami
pesan wahyu. Menurut Manna‘ al-Qattan, penggunaan bahasa Arab dalam
al-Qur’an merupakan salah satu bentuk kemukjizatan, karena ia bukan
hanya sekadar alat komunikasi, tetapi juga wadah yang mampu
menampung berbagai makna dengan tingkat keindahan bahasa yang sangat
tinggi (Al-Qattan, 2000).

Salah satu keunggulan mendasar bahasa Arab adalah kekayaan
kosakatanya yang memungkinkan satu makna memiliki banyak ekspresi
atau lafaz. Fenomena ini dalam kajian linguistik dikenal dengan istilah
taraduf (sinonimitas). Keberadaan banyak lafaz untuk satu makna
menunjukkan kedalaman ekspresi bahasa Arab dan memberikan ruang bagi
al-Qur’an untuk menampilkan variasi diksi dengan muatan semantik yang
berbeda (Ilahi, 2009).

Fenomena taraduf ini memiliki implikasi penting dalam kajian tafsir,
sebab pemilihan suatu lafaz oleh al-Qur’an tentu tidak bersifat kebetulan,
melainkan mengandung pesan yang spesifik. Di sinilah pentingnya
penguasaan linguistik Qur’ani agar tidak terjadi penyederhanaan makna.
Salah satu isu penting yang memerlukan perhatian adalah istilah-istilah
dalam al-Qur’an yang berkaitan dengan emosi negatif, khususnya
kebencian.

Al-Qur’an memberikan perhatian yang besar terhadap etika interaksi
sosial, termasuk pengendalian emosi seperti kebencian. Nilai-nilai moral
yang dibawanya menekankan pentingnya keadilan, toleransi, serta
kemampuan mengendalikan diri dari dorongan emosi yang dapat merusak
tatanan sosial. Allah memperingatkan agar kebencian tidak menjadi sebab

ketidakadilan, sebagaimana ditegaskan dalam QS. al-Ma’idah/5: 8:
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“Wahai orang-orang yang beriman, jadilah kamu penegak kebenaran
karena Allah, menjadi saksi dengan adil. Dan janganlah kebencianmu
terhadap suatu kaum mendorong kamu untuk berlaku tidak adil. Berlaku
adillah, karena adil itu lebih dekat kepada takwa. Dan bertakwalah kepada
Allah, sesungguhnya Allah Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan. (QS.
al-Ma’idah/ 5: 8)”.

Dalam tradisi tafsir al-Qur’an, para ulama sering menekankan

pentingnya membedakan nuansa semantik dari lafaz-lafaz yang tampak
serupa. Misalnya, istilah al-sukht (kebencian Allah yang menunjukkan
kemurkaan yang lebih dalam), al-ghadab (kemarahan yang disertai tindakan
balasan), al-shana’an (kebencian yang melahirkan sikap permusuhan), al-
higd (kebencian yang tersimpan dalam hati dalam waktu lama), dan al-ghill
(kedengkian yang bercampur dengan niat jahat). Al-Raghib al-Asfahani
dalam Mufradat Alfaz al-Qur’an menegaskan bahwa meskipun kata-kata ini
sama-sama berhubungan dengan makna kebencian, setiap lafaz memiliki
wilayah makna (semantic field) yang khas. Menyamakan semua lafaz
tersebut tanpa memperhatikan perbedaan makna justru dapat
mengaburkan pesan etis yang hendak disampaikan al-Qur’an (Al-Asfahani,
2007).

M. Quraish Shihab dalam karyanya Kaidah Tafsir menyatakan
bahwa bahasa Arab dikenal sebagai bahasa yang kaya akan kosakata dan
memiliki banyak sinonim. Namun, tidak semua sinonim tersebut memiliki
makna yang sepenuhnya identik (Shihab, 2013). Dalam al-Qur’an, sering
kali ditemukan sejumlah lafaz yang memiliki kedekatan makna tetapi
digunakan dalam konteks yang berbeda. Di sinilah pentingnya mengkaji
teori taraduf yakni konsep sinonimitas dalam bahasa Arab (Qomariah,
2022). Meskipun terdapat perbedaan pandangan di kalangan ulama terkait
keberadaan taraduf dalam al-Qur’an, pendapat yang menolak kesamaan
makna secara mutlak, seperti yang dikemukakan oleh Bintu Syati’, memiliki

dasar argumentatif yang kuat. Dalam al-Tafsir al-Bayani, Bintu Syati’
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menolak teori sinonimitas mutlak dan menekankan pentingnya memahami
kata dalam struktur kalimat dan konteks keseluruhan (Shihab, 2003).

Dengan demikian, studi terhadap lafaz kebencian dalam al-Qur’an
membutuhkan telaah mendalam berbasis linguistik dan tafsir. Hal ini
penting untuk menghindari kekeliruan dalam memahami maksud asli
wahyu dan mengaplikasikan nilai-nilai al-Qur’an secara bijak dalam
kehidupan sosial. Dalam konteks ini, dua kitab tafsir klasik, yaitu Ma‘alim
al-Tanzil karya al-Baghawi dan Mafatih al-Ghayb karya Fakhr al-Din al-Razi,
menghadirkan perspektif interpretatif yang bernilai terhadap pemahaman
makna lafaz dalam al-Qur’an. Ma‘alim al-Tanzil merupakan tafsir yang
bercorak riwayah, yang memberikan penjelasan padat dan bersandar pada
periwayatan hadis. Kitab ini banyak digunakan karena bahasanya yang
sederhana dan mudah dipahami, terutama oleh kalangan awam
(Mohammad & Arminsa, 2020).

Sementara itu, Mafatih al-Ghayb adalah karya monumental dari al-
Razi yang bercorak ra’yi. Tafsir ini menggabungkan berbagai disiplin ilmu
seperti filsafat, teologi, dan figih dalam menafsirkan ayat-ayat al-Qur’an
secara mendalam (Firdaus, 2018). Perbedaan metodologi antara kedua tafsir
ini menjadi alasan utama pentingnya melakukan studi komparatif. Dengan
menggunakan pendekatan tafsir muqaran, yakni metode komparatif dalam
studi al-Qur’an, penelitian ini bertujuan untuk menelaah dan
membandingkan bagaimana masing-masing mufassir memahami dan
menafsirkan lafaz yang berkaitan dengan kebencian.

Melalui analisis ini, diharapkan dapat ditemukan perbedaan maupun
persamaan makna, serta konteks penggunaan lafaz tersebut dalam kedua
tafsir (Rusd, 2022). Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengkaji
fenomena taraduf lafaz kebencian dalam al-Qur’an dengan menganalisis dan
membandingkan interpretasi yang diberikan oleh dua mufassir klasik.
Diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan kontribusi ilmiah dalam
pengembangan kajian tafsir dan linguistik al-Qur’an, sekaligus memberikan
pemahaman praktis bagi umat Islam dalam menyikapi berbagai bentuk

kebencian dengan bijak, adil, dan sesuai dengan nilai-nilai Qur’ani.
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Metode Penelitian

Metode penelitian yang diterapkan dalam kajian ini adalah tafsir
mugaran (komparatif), yaitu pendekatan penafsiran yang menekankan
perbandingan antara berbagai pandangan mufassir. Metode ini
memungkinkan penulis untuk menelaah perbedaan dan persamaan dalam
penafsiran ayat-ayat al-Qur’an, sehingga dapat menghasilkan kesimpulan
yang lebih objektif dan mendalam. Dengan pendekatan komparatif, kajian
tidak hanya bertujuan menentukan pandangan yang paling mendekati
kebenaran, tetapi juga membangun pemahaman yang lebih menyeluruh
melalui integrasi berbagai perspektif dalam konteks tafsir (Mu’min, 2016).

Dalam penelitian ini, sumber data primer yang digunakan terdiri dari
dua kitab tafsir klasik, yaitu Ma’alim al-Tanzil karya Imam Husain bin
Mas’ud al-Baghawi dan Mafatih al-Ghayb karya Fakhr al-Din al-Razi. Kedua
karya ini dijadikan fokus utama untuk membandingkan konsep kebencian
dalam al-Qur’an. Sementara itu, sumber data sekunder meliputi buku,
jurnal, artikel, dan karya ilmiah lainnya yang relevan dengan tema
kebencian, yang berfungsi sebagai pendukung dalam analisis dan
memperkuat landasan teoritis penelitian (Wijaya et al., 2025). Pendekatan
ini memungkinkan kajian untuk menyajikan pemahaman yang
komprehensif mengenai perbedaan dan kesamaan pandangan mufassir

terkait konsep kebencian.

Pembahasan/hasil
A.Penafsiran Tafsir Ma‘alim al-Tanzil dan Mafatih al-Ghayb Tentang
Lafaz al-Maqt, Al-Karh dan Al-Baghda’

Imam al-Baghawi dikenal sebagai salah satu mufassir yang mewakili
corak tafsir bi al-ma’thir atau tafsir berbasis riwayat. Pendekatannya dalam
menafsirkan ayat-ayat al-Qur’an lebih menekankan keterikatan pada
sumber-sumber otentik, yaitu Nabi Muhammad Saw, para sahabat, dan
tabi‘in, sehingga cenderung menghindari spekulasi akal atau penalaran
rasional yang mendalam. Metode ini menekankan kepatuhan pada narasi
historis dan otoritatif, memberikan tafsir yang langsung mengacu pada

tradisi keagamaan, sekaligus menampilkan keberlanjutan pemahaman
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tekstual dari generasi awal umat Islam. Dengan kata lain, al-Baghawi
menekankan kesinambungan wahyu melalui pengakuan dan praktik
komunitas awal, sehingga tafsirnya menonjolkan aspek historis, moral, dan
religius yang telah teruji.

Sebaliknya, Imam Fakhr al-Din al-Razi mewakili corak tafsir bi al-
ra’yi, yakni tafsir berbasis penalaran rasional yang mendalam dan
argumentatif. Dalam menafsirkan al-Qur’an, al-Razi memadukan analisis
linguistik, logika, dan filsafat, selain merujuk pada riwayat yang sahih dari
Nabi, sahabat, dan tabi‘in. Ia tidak hanya menyampaikan makna literal dari
teks, tetapi juga menyingkap implikasi teologis, hikmah, dan dimensi
rasional di balik lafaz-lafaz al-Qur’an. Hal ini relevan dalam konteks kajian
emosi manusia yang diangkat al-Qur’an, seperti kebencian, yang
diekspresikan melalui berbagai lafaz dengan nuansa berbeda, antara lain al-
maqt, al-karh, dan al-baghda’. Ketiga istilah ini, selain berbeda secara
morfologis dan leksikal, membawa makna yang berbeda dalam hubungan
vertikal (manusia-Tuhan) maupun horizontal (manusia-sesama), sehingga
analisis rasional seperti yang dikembangkan al-Razi memungkinkan
pemahaman lebih mendalam terhadap dimensi psikologis, etis, dan sosial
dari ekspresi kebencian dalam teks al-Qur’an.

1. Lafaz Al-Maqt (&)

Lafaz al-maqt dalam al-Qur’an tercatat muncul sebanyak enam kali
dalam berbagai konteks. Namun, dalam kajian ini, penulis membatasi
pembahasan pada lima ayat yang secara langsung mengandung lafaz
tersebut, dengan fokus pada analisis makna dan penggunaannya di dalam
konteks penafsiran. Lima ayat tesebut sebagai berikut:

a. QS. al-Ghafir/40: 10
OpASE GG ) G336 B 1K aKaks e 3T o 30 B35 588 53 &y
“Sesungguhnya orang-orang yang kufur akan diseru (oleh malaikat pada
hari Kiamat), “Sungguh, kebencian Allah (kepadamu) jauh lebih besar
daripada kebencianmu kepada dirimu sendiri ketika kamu diseru untuk

beriman, lalu kamu mengingkarinya (QS. al-Ghafir /40: 10)”.
Dalam menafsirkan Surah al-Ghafir/40:10, al-Baghawi memberikan

uraian yang mendalam mengenai nasib orang-orang kafir di akhirat. Ia
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menjelaskan bahwa pada saat mereka dipanggil di neraka, timbul
kebencian terhadap diri sendiri sebagai refleksi dari penyesalan yang
terlambat atas kekufuran mereka di dunia. Tafsir ini menunjukkan
bahwa sikap keras kepala dalam menolak kebenaran telah mengundang
murka Allah sejak awal, sementara penyesalan mereka baru muncul
setelah azab menimpa dan kesempatan untuk kembali telah sirna.
Dengan demikian, al-Baghawi menegaskan bahwa perbandingan antara
kebencian Allah dan kebencian diri sendiri merupakan peringatan keras
agar manusia tidak meremehkan ajakan menuju keimanan.

Senada dengan itu, Fakhr al-Din al-Razi dalam Mafatih al-Ghayb
menggarisbawahi bahwa ayat ini menggambarkan dialog pada hari kiamat
antara orang kafir dengan para malaikat penjaga neraka. Menurutnya,
kebencian Allah terhadap mereka ketika di dunia, saat mereka menolak
seruan iman, lebih dahsyat dibandingkan kebencian mereka terhadap diri
sendiri di akhirat. Al-Razi menyoroti aspek kebahasaan dalam ayat ini,
khususnya penggunaan elipsis (hazf) dan inversi (taqdim wa ta’khir).
Elipsis dalam ayat dimaknai sebagai penghilangan bagian kalimat yang
secara konteks sudah dipahami, yakni “kebencian Allah kepada kalian.”

Penjelasan dalam konteks ayat, ayat yang dibicarakan di sini adalah
QS. al-Ghafir/40: 10:

2 202 A o 0oz .o &
SN LCHRP R A g (-]

Secara harfiah, teks ayat berbunyi: “Sesungguhnya kebencian Allah
lebih besar daripada kebencian kalian kepada diri kalian sendiri.”
Namun, dalam struktur bahasa Arabnya tidak disebutkan kata

“kepada kalian” setelah frasa maqtu Allah. Menurut kaidah bahasa, yang

dimaksud sebenarnya adalah:
ST ke §)

“Sesungguhnya kebencian Allah kepada kalian lebih besar...”

Menurut al-Razi, frasa “kepada kalian” (lakum) dalam Surah al-
Ghafir/40:10 sengaja dihilangkan, dan inilah yang disebut sebagai hazf
(elipsis). Meskipun terjadi penghilangan, makna ayat tetap jelas karena

konteks sudah menunjukkan bahwa objek kebencian Allah adalah
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orang-orang kafir yang sedang diajak bicara. Lebih lanjut, al-Razi
menguraikan beragam kemungkinan makna kebencian mereka terhadap
diri sendiri. Pertama, kebencian itu muncul ketika di akhirat mereka
menyaksikan surga dan neraka lalu menyesali penolakan mereka
terhadap kebenaran di dunia. Kedua, kebencian timbul akibat
permusuhan antara pemimpin dan pengikut yang saling menyesatkan,
sehingga mereka saling menuding dan membenci. Ketiga, kebencian
semakin kuat ketika setan berlepas diri dari mereka dengan berkata,
“celalah dirimu sendiri.” Semua penjelasan ini menunjukkan bahwa
kebencian terhadap diri sendiri merupakan bentuk penyesalan yang
hanya terjadi di akhirat, setelah semua peluang untuk bertobat telah
tertutup.

Adapun mengenai kebencian Allah, al-Razi mengemukakan dua
kemungkinan. Pertama, kebencian itu terjadi di akhirat pada saat
perhitungan amal, dengan intensitas yang jauh lebih besar daripada
kebencian orang kafir terhadap diri sendiri. Kedua, kebencian itu sudah
ada sejak di dunia, ketika mereka diajak beriman tetapi memilih untuk
menolak; pandangan inilah yang dianggap lebih kuat oleh mayoritas
mufasir.

b. QS. al-Nisa’ /4: 22

z -5 s &

e olog g st 08 G0 Sl 38 G V) L 22 28500 550 6 3885 s

“‘Janganlah kamu menikahi wanita-wanita yang telah dinikahi oleh
ayahmu, kecuali (kejadian pada masa) yang telah lampau. Sesungguhnya
(perbuatan) itu sangat keji dan dibenci (oleh Allah) dan seburuk-buruk jalan
(yang ditempuh) (QS. al-Nisa’/4: 22)”.

Al-Baghawi dalam penafsirannya menegaskan bahwa larangan

menikahi bekas istri ayah yang termuat dalam Surah al-Nisa’ ayat 22
merupakan upaya Islam untuk menghapus tradisi Jahiliah yang merusak
tatanan keluarga dan nilai-nilai kesucian. Pada masa pra-Islam, praktik
tersebut dilakukan secara terbuka dan tidak dianggap aib, bahkan
dilegitimasi oleh adat yang berlaku. Melalui riwayat Ash‘ats bin Suwar, al-
Baghawi mengisahkan kasus Qais bin Abu Qais yang melamar bekas istri
ayahnya, hingga Rasulullah Saw. menolak praktik itu dengan turunnya

ayat ini. Menurut al-Baghawi, larangan tersebut bersifat mutlak,
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sementara perbuatan serupa yang telah terjadi sebelum turunnya ayat
dimaafkan, sebagaimana terkandung dalam frasa ma qad salafa. Ia juga
menafsirkan kata fahishah sebagai dosa besar yang tercela, magtan
sebagai sesuatu yang sangat dibenci Allah karena merusak kehormatan
keluarga, serta wasa’a sabila sebagai jalan hidup yang menyimpang dari
fitrah.

Sementara itu, al-Razi memberikan penekanan lebih pada dimensi
hukum dan filsafat moral dari ayat tersebut. Menurutnya, larangan
menikahi bekas istri ayah termasuk dalam kategori pengaturan mahram
yang berlaku secara mutlak dan bersifat permanen. la membedakan
antara pendapat Abu Hanifah yang menafsirkan kata nikah sebagai
hubungan seksual sehingga larangan mencakup baik pernikahan
maupun zina, dengan pandangan al-Syafii yang memahami nikah sebagai
akad sah semata. Bagi al-Razi, konteks ayat lebih mendukung makna
akad, karena yang dilarang adalah praktik pernikahan di masa Jahiliah,
bukan sekadar hubungan zina. Lebih jauh, ia menjelaskan tiga lapisan
keburukan yang digambarkan al-Qur’an: fahishah (kekejian) yang
bertentangan dengan fitrah dan akal sehat, magtan (kebencian) yang
merujuk pada kemurkaan Allah bercampur penghinaan, dan sa’a sabila
(seburuk-buruk jalan) yang melawan adat serta norma sosial. Dengan
menggabungkan dimensi akal, syariat, dan adat, al-Razi menegaskan
bahwa larangan ini memiliki legitimasi universal sekaligus hikmah yang
mendalam, yakni menjaga kehormatan keluarga, mencegah konflik sosial,
dan melindungi masyarakat dari kebiasaan jahiliah yang merusak
struktur moral.

c. QS. Fatir/35: 39

PR

“Dialah yang menjadikan kamu sebagai khalifah-khalifah di bumi. Siapa
yang kufur, (akibat) kekufurannya akan menimpa dirinya sendiri.
Kekufuran orang-orang kafir itu hanya akan menambah kemurkaan di sisi

https://jurnal.fanshurinstitute.org/index.php/fathir | 98



Lafaz Kebencian Menurut... FATHIR: Jurnal Studi Islam
Aya Sumayya Vol. 3, No. 2, Juni 2026

Tuhan mereka. Kekufuran orang-orang kafir itu juga hanya akan
menambah kerugian mereka (QS. Fatir/35: 39)”.
Menurut al-Baghawi, ayat ini menegaskan kedudukan manusia

sebagai khalifah di muka bumi, yakni makhluk yang diberi amanah dan
tanggung jawab untuk mengelola kehidupan serta menggantikan generasi
sebelumnya. Kedudukan tersebut tidak hanya bermakna jabatan formal,
melainkan mengandung dimensi moral, sosial, dan spiritual, sehingga
manusia dituntut untuk menegakkan kebenaran, menjaga bumi, serta
meneladani petunjuk Ilahi. Istilah khalifah dimaknai sebagai “sebagian
kalian menggantikan sebagian yang lain,” yang menandakan
kesinambungan peran generasi dalam menjaga keberlangsungan
kehidupan.

Fakhr al-Din al-Razi menafsirkan ayat ini secara lebih komprehensif
dengan menekankan hubungan antara tanggung jawab khalifah,
pelajaran sejarah, dan konsekuensi moral kekafiran. Menurutnya, Allah
telah memberikan manusia dua bekal utama: umur yang cukup panjang
sebagai kesempatan untuk belajar, dan akal yang diperkuat dengan
risalah para rasul sebagai sarana mengenali kebenaran. Oleh karena itu,
alasan orang kafir di akhirat yang memohon untuk dikembalikan ke
dunia agar dapat beramal saleh ditolak, karena mereka telah diberi waktu
dan peringatan yang memadai. Razi menegaskan bahwa istilah khalifah
mengandung makna tanggung jawab kolektif manusia untuk belajar dari
kehancuran umat-umat terdahulu yang mendustakan para rasul.

d. QS. al-Saff /61: 3
O3laks ¥ G lss O o i s 58

“Sangat besarlah kemurkaan di sisi Allah bahwa kamu mengatakan apa
yang tidak kamu kerjakan” (QS. al-Saff /61: 3)”.
Al-Baghawi menjelaskan bahwa turunnya ayat ini berkaitan dengan

sikap sebagian kaum mukmin yang pada awalnya menyatakan kesiapan
untuk melakukan amal yang paling dicintai Allah, bahkan rela
mengorbankan harta dan jiwa. Namun, ketika diuji melalui Perang Uhud,
sebagian dari mereka mundur dan tidak konsisten dengan ucapannya.

Ayat ini pun diturunkan sebagai bentuk teguran: “Mengapa kamu

https://jurnal.fanshurinstitute.org/index.php/fathir | 99



Lafaz Kebencian Menurut... FATHIR: Jurnal Studi Islam
Aya Sumayya Vol. 3, No. 2, Juni 2026

mengatakan apa yang tidak kamu kerjakan?” (QS. al-Saff/61:3). Dalam
riwayat lain disebutkan, sebagian sahabat yang berharap memperoleh
pahala syuhada’ Badar juga menyatakan tekad untuk berjuang di
peperangan berikutnya, tetapi ketika peristiwa Uhud terjadi, sebagian
melarikan diri. Qatadah dan al-Dahhak menafsirkan ayat ini sebagai
celaan terhadap orang-orang yang mengaku berperang atau melakukan
tindakan heroik, padahal tidak melakukannya. Ibn Zayd menambahkan
bahwa ayat ini juga menyasar orang-orang munafik, yang menampilkan
kesalehan verbal tetapi berdusta dalam praktik. Dari sini terlihat bahwa
ayat ini menyoroti ketidaksesuaian antara ucapan dan tindakan, serta
menegaskan prinsip integritas moral dalam Islam.

Fakhr al-Din al-Razi kemudian mengaitkan ayat ini dengan tema
besar surah al-Saff, yakni jihad di jalan Allah dan pencarian keridhaan-
Nya. Baginya, teguran ini bersifat umum: setiap orang yang berjanji taat
kepada Allah, lalu menyelisihi janji itu, termasuk dalam cakupan celaan
ayat. Razi menyoroti frasa “kabura maqtan ‘inda Allah” yang bermakna
kebencian paling keras dari Allah terhadap sikap tidak konsisten, sejalan
dengan penjelasan al-Zamakhshari dan al-Zajjaj.

e. QS. al-Ghafir/40: 35

&

b o e s gl QAT 0 g i i s S Bl 8 el 7 O

“Orang-orang yang memperdebatkan ayat-ayat Allah tanpa alasan yang
sampai kepada mereka, sangat besar kemurkaan (bagi mereka) di sisi
Allah dan di sisi orang-orang yang beriman. Demikianlah Allah mengunci
hati setiap orang yang sombong lagi sewenang-wenang (QS. al-Ghafir /40:
35)”.

Dalam penafsirannya, al-Baghawi menegaskan bahwa ayat ini

berhubungan dengan sikap perselisihan dan penolakan terhadap ayat-
ayat Allah yang dilakukan oleh orang-orang yang sombong, sementara al-
Zajjaj memaknai frasa “mereka yang berselisih tentang ayat-ayat Allah”
sebagai kelompok yang terjebak dalam keraguan berlebihan hingga
menolak kebenaran tanpa dasar argumen yang sahih. Perselisihan yang

mereka lakukan bukanlah perbedaan pendapat yang konstruktif,
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melainkan bentuk penolakan yang lahir dari kesombongan intelektual
dan spiritual. Firman Allah tentang “argumen” dipahami sebagai hujah
yang sangat tercela, baik di sisi Allah maupun di mata orang-orang
beriman, sehingga menunjukkan kemurkaan Ilahi terhadap sikap arogan
tersebut. Dalam konteks ini, “ayat Allah” merujuk pada tanda-tanda,
hukum, dan prinsip moral yang diturunkan melalui wahyu dan mukjizat,
sementara “al-maqt” mengandung makna kebencian mendalam terhadap
sikap permusuhan mereka terhadap kebenaran (Al-Baghawi, 1985).
Perbedaan qird’at yang dibacakan oleh Abu ‘Amr dan Ibn ‘Amir
dengan tanwin, sementara qird’at lain membacanya dengan tambahan
huruf, mencerminkan fleksibilitas dalam tahqiq bacaan al-Qur’an
sekaligus memperlihatkan penekanan makna yang berbeda; tanwin
memberikan kesan universalitas dan totalitas perselisihan, sedangkan
tambahan huruf menekankan intensitas kebencian dan kesombongan
para penolak ayat. Riwayat bacaan ‘Abdullah Ibn Mas‘d, yang menyebut
“ala qulubi kulli mutakabbirin jabbar,” memperkuat otoritas tafsir ini
dengan menegaskan sifat angkuh dan tiran dari mereka yang menolak
kebenaran. Secara teologis, ayat ini menegaskan prinsip ketetapan Ilahi
bahwa kesombongan dalam perselisihan terhadap wahyu akan
berhadapan dengan penolakan Allah, sebagai bentuk konsekuensi

spiritual dari perilaku yang menolak kebenaran.

2. Lafaz Al-Karh (55

Lafaz al-karh dalam al-Qur’an tercatat muncul sebanyak tiga puluh
sembilan kali dalam berbagai konteks. Namun, dalam kajian ini, penulis
membatasi pembahasan pada lima ayat yang secara langsung mengandung
lafaz tersebut, dengan fokus pada analisis makna dan penggunaannya di
dalam konteks penafsiran. Lima ayat tesebut sebagai berikut:

a. QS. al-Baqarah/2: 216

iy 150 5 5y Ga g O Ty W0 s gk G0 kS0 0T 1 ST 58 5y Jud 1K o8
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“Diwajibkan atasmu berperang, padahal itu kamu benci. Boleh jadi kamu
membenci sesuatu, padahal itu baik bagimu dan boleh jadi kamu menyukai
sesuatu, padahal itu buruk bagimu. Allah mengetahui, sedangkan kamu
tidak mengetahui (QS. al-Baqgarah/2: 216)”.

Al-Baghawi menjelaskan bahwa perintah berperang dalam ayat ini

merujuk pada kewajiban jihad. Ia menukil adanya perbedaan pendapat di
kalangan ulama mengenai hukum jihad yang dimaksud dalam ayat ini.
Sebagian ulama seperti ‘Ata’ dan al-Tsawri berpendapat bahwa jihad tidak
bersifat wajib secara mutlak, tetapi hanya disunnahkan, dan konteks
kewajibannya dalam ayat ini ditujukan khusus kepada para sahabat Nabi
Saw. Mereka menguatkan pendapat ini dengan ayat lain, yaitu (Al-

Baghawi, 1985):

£
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“Allah telah melebihkan orang-orang yang berjihad dengan harta dan jiwa
mereka satu deragjat di atas orang-orang yang duduk...” (QS. al-Nisa’/4:
95).

Menurut mereka, jika jihad adalah kewajiban yang tidak bisa

ditinggalkan, maka tidak mungkin orang yang “duduk” (tidak berjihad)
tetap mendapat janji kebaikan dari Allah. Artinya, perintah ini dapat
dipahami sebagai anjuran, bukan keharusan yang mutlak. Namun
demikian, mayoritas ulama sepakat bahwa jihad adalah fardhu kifayah,
yakni kewajiban kolektif yang jika telah ditunaikan oleh sebagian kaum
Muslimin, maka gugur kewajiban dari yang lainnya. Al-Zuhri dan al-
AwzaT menyatakan bahwa jihad merupakan tanggung jawab bersama
umat Islam. Siapa yang melaksanakannya, maka ia mendapat keutamaan
dan pahala dan siapa yang tidak melakukannya, ia tetap memiliki
tanggung jawab sosial untuk mendukung dan membantu ketika
diperlukan (Al-Baghawi, 1985).

Dalam menguatkan urgensi jihad, al-Baghawi juga menyebutkan
sebuah hadis yang diriwayatkan dari Sami dari Abu Shalih dari Abu

Hurairah dia berkata, Rasulullah Saw bersabda:
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“Dari Sami dari Abu Shalih dari Abu Hurairah, dia berkata: Rasulullah Saw
bersabda: Barangsiapa yang mati tanpa berperang dan tidak berniat
berperang, @ maka  matinya ia  mengandung  sehelai  cabang
kemunafikan”.(HR. Muslim)

Hadis dan penafsiran al-Baghawi menegaskan bahwa jihad, baik

dalam bentuk fisik maupun niat, merupakan bagian integral dari
keimanan yang sejati. Meskipun jihad secara lahiriah seringkali
dirasakan berat karena melibatkan pengorbanan harta, penderitaan fisik,
dan ancaman terhadap jiwa, kebencian yang timbul darinya tidaklah
berarti penolakan terhadap perintah Allah, melainkan reaksi manusiawi
yang wajar. Dalam pandangan al-Baghawi, frasa “boleh jadi kamu
membenci sesuatu, padahal itu baik bagimu” menjadi penekanan bahwa
di balik kesulitan jihad tersimpan maslahat besar, baik berupa
kemenangan dan harta rampasan perang, maupun kesyahidan yang
berbuah surga.

Sementara itu, al-Razi menguraikan ayat ini dengan menekankan
dimensi hukum dan rasionalitas jihad. Menurutnya, meskipun lafaz
“diwajibkan atas kamu” menunjukkan kewajiban individual, mayoritas
ulama sepakat bahwa jihad pada prinsipnya adalah fardhu kifayah,
kecuali dalam kondisi darurat ketika musuh menyerang, barulah ia
menjadi fardhu ‘ain. Rasa enggan yang disebutkan dalam ayat lebih
merupakan reaksi alami terhadap penderitaan perang, bukan penolakan
terhadap perintah Allah. Dengan perumpamaan obat pahit, al-Razi
menjelaskan bahwa jihad, meski terasa berat, membawa manfaat besar:
melindungi umat dari serangan, memperkuat iman, serta membuka jalan
dakwah. Sebaliknya, menghindarinya dapat menimbulkan kerugian
serius, baik duniawi maupun ukhrawi.

b. QS. Ali Imran /3: 83
O3t 5 B33 Bib 25V bl 3 0 Lol 50405 O 1 s A
“Mengapa mereka mencari agama selain agama Allah? Padahal, hanya
kepada-Nya apa yang ada di langit dan di bumi berserah diri, baik dengan

suka maupun terpaksa, dan hanya kepada-Nya mereka dikembalikan (QS.
Ali ‘Imran /3: 83)”.
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Al-Baghawi menjelaskan bahwa ayat ini diturunkan dalam konteks
perselisihan antara kaum Yahudi dan Nasrani yang masing-masing
mengklaim sebagai pengikut Nabi Ibrahim a.s., meskipun kenyataannya
keduanya telah menyimpang dari ajaran tauhid yang hanif. Ketika
permasalahan ini dihadapkan kepada Rasulullah Saw, beliau
menegaskan bahwa agama Nabi Ibrahim adalah Islam, namun klaim
tersebut ditolak oleh kedua kelompok sehingga Allah menurunkan ayat
ini sebagai teguran atas penolakan mereka terhadap agama yang hakiki.
Dalam penafsirannya, al-Baghawi juga menyoroti variasi qira’ah pada
lafaz yabghiina (Os3) yang dalam sebagian riwayat dibaca tabghiina (&s-5);
perbedaan penggunaan dhamir gha’ib (mereka) dan mukhatab (kalian) ini
tidak mengubah substansi makna, tetapi justru memperkaya cakupan
pesan Al-Qur’an. Lebih lanjut, pada frasa taw‘an wa karhan (sukarela
maupun terpaksa), al-Baghawi menegaskan bahwa taw‘an mencerminkan
ketundukan lahir dari iman dan kerelaan, sedangkan karhan
menggambarkan kepatuhan yang muncul karena keterpaksaan atau
keadaan darurat. Hal ini ditegaskan pula dalam firman Allah: (Al-

Baghawi, 1985).
Jeotiy 3380y 2allbg 5553 Bib o3V it (3 s Satd b

“Dan kepada Allah bersujud semua yang ada di langit dan di bumi, baik
dengan suka hati maupun terpaksa, dan (bersujud pula) bayang-bayang
mereka di waktu pagi dan petang.”(QS. al-Ra‘d/13: 15)

Mujahid menafsirkan bahwa orang beriman tunduk secara sadar dan

ikhlas, sedangkan orang kafir tunduk secara terpaksa saat mengalami
keadaan darurat. Ayat-ayat yang menguatkan pandangan ini antara lain
(Al-Baghawi, 1985):

S5 8 A D aad Wle 30 4 el B s el 3 1525 156
“Apabila naik ke dalam bahtera, mereka berdoa kepada Allah dengan
penuh rasa pengabdian (ikhlas) kepada-Nya. Akan tetapi, ketika Dia (Allah)

menyelamatkan mereka sampai ke darat, tiba-tiba mereka (kembali)
mempersekutukan (Allah)” (OS. al—‘Ankabat/29 66).
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“Apabila ditimpa bencana, manusia memohon (pertolongan) kepada
Tuhannya dengan kembali (taat) kepada-Nya. Akan tetapi, apabila Dia
memberikan nikmat kepadanya, dia lupa terhadap apa yang pernah dia
mohonkan kepada Allah sebelum itu dan dia menjadikan sekutu-sekutu
bagi Allah untuk menyesatkan (manusia) dari jalan-Nya. Katakanlah (Nabi
Muhammad),  “Bersenang-senanglah  dengan  kekufuranmu  untuk
sementara waktu! Sesungguhnya kamu termasuk penghuni neraka.” (QS.
al-Zumar/39: 8)

Dalam konteks keimanan, al-Baghawi bersama mufasir lain seperti

Qatadah menekankan bahwa iman yang disertai ketundukan secara
sukarela memiliki nilai dan diterima oleh Allah. Sebaliknya, ketundukan
yang datang setelah keputusasaan atau ketika seseorang melihat azab
tidak lagi bermanfaat, sebagaimana ditegaskan dalam firman-Nya (Al-

Baghawi, 1985):
< SR, PR R PR TR I TR o R PR I T P et AP o
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“Tidak berguna lagi iman mereka setelah melihat azab Kami. (Yang

demikian itu) merupakan sunatullah yang telah berlaku terhadap hamba-

hamba-Nya. Ketika itu, rugilah orang-orang kafir (QS. al-Ghafir/40: 85)”.
Al-Baghawi menekankan dalam tafsirnya bahwa ayat ini

menyinggung fenomena ketundukan makhluk kepada Allah, baik secara
sukarela maupun terpaksa, dengan membedakan antara mereka yang
lahir dalam Islam dan berserah diri secara alami, serta mereka yang
masuk Islam karena paksaan, misalnya tawanan perang, yang
menunjukkan bentuk ketundukan tanpa keikhlasan. Dari perspektif ini,
QS. Ali Imran/3:83 menegaskan bahwa Islam adalah agama universal
yang ditetapkan Allah, dan seluruh makhluk pada hakikatnya akan
tunduk kepada-Nya, baik dengan kesadaran maupun karena
keterpaksaan. Penolakan terhadap ajaran Nabi Muhammad Saw bukan
sekadar pilihan pribadi, tetapi merupakan penolakan terhadap ketentuan
Ilahi yang absolut, sehingga makna taw‘an wa karhan menekankan
kedalaman hakikat ketundukan manusia kepada Rabb-nya.

Sementara itu, al-Razi menafsirkan ayat ini dengan pendekatan
multidimensional, mengintegrasikan analisis linguistik, historis, filosofis,
dan teologis. Dari sisi linguistik, ia menyoroti variasi qira’ah, seperti

perbedaan antara yabughiuna dan tabghiina, serta fungsi huruf hamzah
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dan fa’ untuk menegaskan interogasi moral dan kesinambungan konteks
ayat. Secara historis, ayat ini berkaitan dengan perselisihan Ahli Kitab
mengenai agama Nabi Ibrahim, di mana kedua kelompok mengklaim hak
eksklusif, namun Rasulullah Saw menegaskan kebenaran Islam. Dalam
dimensi filosofis-teologis, al-Razi menekankan ketundukan ciptaan di
langit dan bumi kepada Allah, baik secara sukarela bagi mukmin maupun
secara terpaksa bagi orang kafir, menegaskan prinsip tauhid dan
kedaulatan Ilahi atas seluruh ciptaan.

c. QS. al-Isra’/17: 38

“Kejahatan dari semua (larangan) itu dibenci di sisi Tuhanmu” (QS. al-
Isra’/17: 38)”.
Al-Baghawi menegaskan bahwa QS. al-Isra’/17:38 menekankan

bahwa segala larangan dan perbuatan yang diharamkan oleh Allah
dikategorikan sebagai keburukan (al-sayyi’at) di sisi-Nya. Tafsir ini
menjelaskan bahwa setiap tindakan yang melanggar perintah Allah—baik
berupa penyembahan selain-Nya maupun pengabaian hak-hak sosial dan
keluarga—merupakan dosa yang nyata dan memiliki konsekuensi moral
serta spiritual. Bacaan berbeda yang disampaikan Ibnu ‘Amir dan
sebagian penduduk Kufah, seperti pengangkatan hamzah dan ha’ dengan
dammah, menunjukkan ketelitian dalam tahqiq bacaan sekaligus
menegaskan keseriusan moral dari larangan yang disebutkan.

Dalam tafsir al-Razi, ayat ini dianalisis melalui pendekatan etis,
teologis, dan linguistik, yang menegaskan bahwa dosa (sayyiah) dibenci
Allah (karh) karena merusak tatanan sosial dan spiritual manusia.
Perbedaan qira’ah, seperti bacaan dengan dammah atau akusatif,
bertujuan memperjelas bahwa “semua itu” merujuk pada perbuatan yang
dilarang, sehingga perintah Allah tidak termasuk kategori jahat. Secara
teologis, ayat ini menekankan keseimbangan antara kehendak Allah
dalam penciptaan alam semesta dan ketidaksukaan-Nya terhadap
kejahatan moral, menolak pandangan fatalistik ekstrem bahwa segala

peristiwa adalah kehendak positif Ilahi.
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d. QS. al-Baqarah/3: 256
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“Tidak ada paksaan dalam (menganut) agama (Islam). Sungguh, telah jelas
jalan yang benar dari jalan yang sesat. Siapa yang ingkar kepada tagut
dan beriman kepada Allah sungguh telah berpegang teguh pada tali yang
sangat kuat yang tidak akan putus. Allah Maha Mendengar lagi Maha
Mengetahui (QS.al-Baqarah/2: 256)”.

Dalam karya tafsirnya Ma‘alim al-Tanzil, al-Baghawi memberikan

penafsiran yang sistematis dan kritis terhadap QS. al-Bagarah/2:256,
khususnya terkait prinsip kebebasan beragama dan konsistensi iman. la
menekankan bahwa ungkapan la ikraha ft al-din (“tidak ada paksaan
dalam agama”) menunjukkan bahwa Islam tidak memaksa seseorang
untuk memeluk agama, melainkan memberikan kebebasan individu
untuk memilih jalannya sendiri. Penafsiran ini menegaskan bahwa
keyakinan yang lahir dari kesadaran dan penerimaan pribadi lebih
bernilai secara etis dibandingkan iman yang diperoleh melalui tekanan
atau pemaksaan. Al-Baghawi juga menyoroti istilah taw‘an wa karhan,
yang membedakan antara ketundukan sukarela berdasarkan kesadaran
dan iman, dengan ketundukan karena tekanan atau kondisi darurat,
seperti pada tawanan perang. Penafsiran ini menegaskan Islam sebagai
agama universal di mana ketundukan kepada Allah dapat bersifat
sukarela maupun terpaksa, namun keikhlasan tetap menjadi ukuran
utama nilai iman.

Sementara itu, tafsir Fakhr al-Din al-Razi terhadap ayat yang sama
memperdalam analisis ini melalui pendekatan linguistik, teologis, dan
metodologis. Ia menekankan bahwa akar kata karaha menandakan
pemaksaan lahiriah, yakni kondisi ketika seseorang dipaksa menerima
keyakinan tanpa kerelaan hati, yang bertentangan dengan prinsip
keimanan sejati (tasdig bi al-qalb). Analisis al-Razi terhadap qira’ah,
seperti penggunaan lam dalam al-din, membedakan antara hubungan
kontraktual manusia dengan Allah dan relasi kepemilikan Allah atas

agama-Nya, yang menentukan cakupan penerapan larangan paksaan,
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baik bagi Ahli Kitab maupun kafir selain Ahli Kitab. Ia juga menekankan
bahwa penolakan Thaghut dan pegang teguh pada al-‘urwah al-wuthga
(“pegangan paling amanah”) menegaskan stabilitas iman yang diperoleh
secara sukarela.

e. QS. al-Nahl/14: 106
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“Siapa yang kufur kepada Allah setelah beriman (dia mendapat kemurkaan
Allah), kecuali orang yang dipaksa (mengucapkan kalimat kekufuran),
sedangkan hatinya tetap tenang dengan keimanannya (dia tidak berdosa,).
Akan tetapi, siapa yang berlapang dada untuk (menerima) kekufuran,
niscaya kemurkaan Allah menimpanya dan bagi mereka ada azab yang
besar” (QS. al-Nahl/ 16: 106)

Dalam Ma‘alim al-Tanzil, al-Baghawi menafsirkan firman Allah,

“Barangsiapa yang kafir kepada Allah setelah ia beriman, kecuali orang
yang dipaksa sedangkan hatinya tetap tenang dengan iman ...”, dengan
merujuk pada sejumlah riwayat sahabat dan tabiin. Ia menekankan
bahwa ayat ini diturunkan dalam konteks peristiwa yang menimpa
‘Ammar bin Yasir dan keluarganya, yang disiksa secara brutal oleh kaum
musyrik Quraisy. Sumayyah diikat di antara dua ekor unta dan dibunubh,
sementara Yasir juga dibunuh; keduanya menjadi syuhada’ pertama
dalam Islam. ‘Ammar, karena beratnya siksaan, terpaksa menuruti
perintah musyrik secara lahiriah, namun hatinya tetap teguh dalam
iman.

Selain kasus ‘Ammar, al-Baghawi menyoroti peristiwa lain yang
serupa untuk memperkuat prinsip ini. Mujahid menyebutkan sejumlah
Muslim Makkah yang dipaksa kembali kepada kekafiran sebelum
berhijrah ke Madinah, sementara hati mereka tetap beriman. Muqatil
menambahkan contoh Jubair, bekas budak dari ‘Amir bin al-Hadrami,
yang dipaksa kembali kafir secara lisan oleh tuannya, namun hatinya
tetap teguh dalam iman dan kemudian memeluk Islam dengan tulus
setelah memperoleh kebebasan. Melalui berbagai riwayat ini, al-Baghawi

menekankan bahwa iman adalah hakikat internal yang tidak dapat
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dihapus oleh tekanan eksternal. Penafsiran ini memperjelas bahwa dalam
teologi Islam, kekafiran lahiriah yang terjadi karena pemaksaan tidak
membatalkan keimanan seseorang, menegaskan pentingnya menilai iman
berdasarkan niat dan keteguhan hati (galb) alih-alih sekadar ucapan

lahiriah.

3. Lafaz Al-Baghda’ (stes)

Di dalam al-Qur’an kata al-baghda’ disebutkan lima kali. Namun,
dalam kajian ini, penulis membatasi pembahasan pada lima ayat yang
secara langsung mengandung lafaz tersebut, dengan fokus pada analisis
makna dan penggunaannya di dalam konteks penafsiran. Lima ayat tesebut
sebagai berikut:

a. QS. al-Ma’idah /5: 91
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“Sesungguhnya setan hanya bermaksud menimbulkan permusuhan dan
kebencian di antara kamu melalui minuman keras dan judi serta
(bermaksud) menghalangi kamu dari mengingat Allah dan (melaksanakan)
salat, maka tidakkah kamu mau berhenti? (QS. al-Ma’idah/5 : 91)”.

Dalam Ma‘alim al-Tanzil, al-Baghawi menafsirkan QS. al-

Ma’idah/5:90-91 dengan menekankan kesinambungan antara ayat ini
dan ayat sebelumnya yang melarang empat bentuk kemungkaran, yaitu
khamar (minuman keras), maisir (perjudian), anshab (berhala), dan azlam
(anak panah undian). Ia menjelaskan bahwa larangan tersebut bukan
sekadar aturan ritual, melainkan memiliki implikasi sosial, moral, dan
spiritual yang mendalam. Khamar dikategorikan sebagai minuman yang
memabukkan dan dapat menimbulkan permusuhan (‘adawah) serta
kebencian (baghda’), terbukti dari peristiwa sahabat yang mengalami
pertumpahan darah karena mabuk. Maisir menimbulkan konflik sosial,
dendam, dan iri hati akibat kerugian materi, sementara anshab dan
azlam termasuk perbuatan setan karena mengarah pada syirik dan

takhayul. Al-Baghawi menekankan bahwa istilah al-‘adawah merujuk
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pada konflik sosial yang nyata, bukan sekadar kebencian pasif, sehingga
larangan ini memiliki tujuan etis-sosial untuk mencegah kerusakan
masyarakat (al-fasad al-ijtima‘).

Fakhr al-Din al-Razi dalam tafsirnya menekankan dimensi rasional
dan empiris dari larangan ini. la menjelaskan bahwa fa-ij’tanibiihu (“maka
jauhilah itu”) menegaskan semua unsur yang disebut, termasuk khamar,
maisir, berhala, dan panah ramalan, baik dari perspektif najis maupun
kebiasaan berbahaya. Al-Razi membedakan dua bentuk kerusakan yang
ditimbulkan: pertama, kerusakan duniawi, di mana khamar
memabukkan hingga memicu amarah dan pertikaian, sementara maisir
menimbulkan dendam dan kehancuran sosial; kedua, kerusakan
ukhrawi, karena keduanya menghalangi manusia dari mengingat Allah
dan melaksanakan salat. Dengan demikian, tafsir ini menunjukkan
bahwa larangan khamar dan judi bersifat mutlak, menyatukan dimensi
moral, sosial, dan spiritual, serta menegaskan tujuan syariat Islam untuk
menjaga akal, harta, dan keharmonisan masyarakat (Al-Razi, 2004).

b. QS. Ali Imran /3: 118
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“Wahai orang-orang yang beriman, janganlah kamu mengambil teman
kepercayaan dari orang-orang di luar kalangan (agama)-mu (karena)
mereka tidak henti-hentinya (mendatangkan) kemudaratan bagimu. Mereka
menginginkan apa yang menyusahkanmu. Sungguh, telah nyata kebencian
dari mulut mereka dan apa yang mereka sembunyikan dalam hati lebih
besar. Sungguh, Kami telah menerangkan kepadamu ayat-ayat (Kami), jika
kamu berpikir (QS. Ali ‘Imran /3: 118)”.

Al-Baghawi dalam Ma‘alim al-Tanzil menjelaskan bahwa QS. al-

Imran/3:28 berfungsi sebagai peringatan strategis bagi kaum Muslim
agar tidak menjalin kedekatan yang terlalu intim dengan pihak di luar
agama yang berpotensi memusuhi Islam. Istilah bitanah yang digunakan
dalam ayat ini mengacu pada teman dekat atau orang kepercayaan yang
mengetahui rahasia dan urusan internal seorang Muslim, dianalogikan

seperti lapisan pakaian yang melekat pada tubuh untuk menggambarkan
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tingkat kedekatan dan kepercayaan yang tinggi. Al-Baghawi menukil
riwayat Ibnu ‘Abbas yang menegaskan bahwa larangan ini muncul karena
beberapa kaum Muslim masih memiliki hubungan kekerabatan dan
persahabatan dengan orang Yahudi, yang dikhawatirkan dapat
menimbulkan kebocoran rahasia dan perselisihan.

Fakhr al-Din al-Razi dalam Mafatih al-Ghayb menegaskan prinsip
yang sama, dengan menyoroti dimensi preventif dan teologis dari larangan
ini. Menurutnya, ayat ini melarang kaum Muslim menjadikan orang di
luar komunitas iman (ghayr al-mu’minin) sebagai teman dekat atau orang
kepercayaan (bitanah), setelah menekankan perbedaan mendasar antara
sifat orang beriman dan non-Muslim yang berpotensi memusuhi. Al-Razi
menjelaskan bahwa larangan ini bersifat umum (sighat al-‘umim) dan
relevan secara strategis, bukan untuk melarang seluruh bentuk interaksi
sosial dengan non-Muslim. Kata bitanah, yang berasal dari kata batn
(perut), secara metaforis menggambarkan lingkaran terdalam yang
mengetahui rahasia seseorang, sehingga membuka rahasia komunitas
Muslim kepada pihak luar berbahaya (Al-Razi, 2004).

c. QS. al-Ma’idah/5: 64
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“Orang-orang Yahudi berkata, “Tangan Allah terbelenggu (kikir).”
Sebenarnya tangan merekalah yang dibelenggu. Mereka dilaknat
disebabkan apa yang telah mereka katakan. Sebaliknya, kedua tangan-
Nya terbuka (Maha Pemurah). Dia memberi rezeki sebagaimana Dia
kehendaki. (Al-Qur’an) yang diturunkan kepadamu dari Tuhanmu itu pasti
akan menambah kedurhakaan dan kekufuran bagi kebanyakan mereka.
Kami timbulkan permusuhan dan kebencian di antara mereka sampai hart
Kiamat. Setiap kali mereka menyalakan api peperangan, Allah
memadamkannya. Mereka berusaha (menimbulkan) kerusakan di bumi.
Allah tidak menyukai orang-orang yang berbuat kerusakan” (QS. al-
Ma’idah/5: 64)”.

Al-Baghawi menjelaskan bahwa QS. al-Ma'’idah/5:64 turun sebagai

tanggapan terhadap tuduhan kaum Yahudi yang menyatakan bahwa

https://jurnal.fanshurinstitute.org/index.php/fathir | 111



Lafaz Kebencian Menurut... FATHIR: Jurnal Studi Islam
Aya Sumayya Vol. 3, No. 2, Juni 2026

“tangan Allah terbelenggu,” seakan-akan Allah bakhil dan menahan
karunia-Nya. Riwayat dari Ibn ‘Abbas, Ikrimah, al-Dahhak, dan Qatadah
menunjukkan bahwa kaum Yahudi sebenarnya pernah hidup dalam
kelimpahan harta dan kesuburan, tetapi durhaka kepada Allah dan
mendustakan Nabi Saw. membuat mereka kehilangan rezeki, hingga
ucapan hina tersebut dilontarkan oleh tokoh mereka, Pinehas bin ‘Azura,
dan diterima tanpa penolakan oleh kaumnya. Al-Baghawi menekankan
bahwa frasa “tangan mereka dibelenggu” merujuk pada keterbelengguan
mereka sendiri dari kebaikan (maglubah), sedangkan Allah justru Maha
Pemurah, sebagaimana ditegaskan dalam ayat: “Padahal kedua tangan-
Nya terbuka, Dia menafkahkan sebagaimana Dia kehendaki.” Akibat
perilaku mereka, kaum Yahudi mendapat laknat, kehinaan, bahkan
perubahan wujud sebagian menjadi kera dan babi, sementara di akhirat
menunggu azab yang pedih. Penafsiran ini menekankan interaksi antara
sifat ilahi, perilaku manusia, dan konsekuensi moral, sosial, serta historis
atas durhaka dan penolakan terhadap perintah Allah.

Fakhr al-Din al-Razi dalam Mafatih al-Ghayb memberikan
pendekatan komprehensif yang menggabungkan dimensi teologis,
linguistik, etis, dan historis. Ia menegaskan bahwa pernyataan kaum
Yahudi tentang “tangan Allah terbelenggu” merupakan kesalahan doktrin
serius yang menyinggung kekuasaan Allah, karena mustahil bagi-Nya
untuk terbatas atau bakhil. Istilah “tangan Allah” dipahami secara
metaforis sebagai simbol kekuasaan, kemampuan, dan kemurahan dalam
menafkahkan rezeki, sedangkan “terbelenggu” mencerminkan kekikiran
manusia. Al-Razi juga menyoroti dampak etis dan sosial dari kesalahan
doktrin ini, di mana kebencian batin (al-baghda) terhadap Allah dan
Rasul-Nya memicu konflik, permusuhan, dan kerusakan di masyarakat.
Selain itu, tafsirnya menekankan prinsip keadilan ilahi, keterbatasan
manusia, dan konsekuensi historis bagi kaum Yahudi yang durhaka,
sekaligus membantah pandangan Mu’tazilah terkait hukuman dan pahala
Allah. Secara akademik, tafsir al-Razi menonjol karena mengintegrasikan

teks al-Qur’an, rasionalitas filosofis, analisis linguistik, konteks sosial,
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dan implikasi etis, menunjukkan bagaimana kesalahan doktrin dan
kebencian batin dapat berdampak nyata pada perilaku dan sejarah sosial.

d. QS. al-Ma’idah/5: 14
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“Dari orang-orang yang mengatakan, “Sesungguhnya kami adalah orang
Nasrani,” Kami telah mengambil perjanjian. Kemudian, mereka melupakan
sebagian pesan yang telah diperingatkan kepada mereka. Maka, Kami
menimbulkan permusuhan dan kebencian di antara mereka hingga hart
Kiamat. Kelak Allah akan memberitakan kepada mereka apa yang selama
ini mereka perbuat (QS. al-Ma’idah/5: 14)”.

Al-Baghawi menafsirkan QS. al-Ma’idah/5:14 sebagai penegasan

terhadap mithaq atau perjanjian ilahi yang telah dibuat Allah dengan
orang-orang Nasrani, khususnya terkait tanggung jawab moral dan
spiritual mereka dalam hal tauhid dan pengakuan kenabian (al-tawhid wa
al-nubuwwah). Penyebutan Nasrani secara spesifik, meskipun
sebelumnya telah disebut Yahudi, menekankan identitas kelompok
tertentu serta kewajiban mereka yang berbeda. Lafaz-lafaz kunci seperti
gawluhum (mereka berkata) dan mithagahum (perjanjian mereka)
menunjukkan klaim verbal dan ikatan moral-spiritual yang mengikat
mereka. Al-Baghawi menjelaskan bahwa akibat pelanggaran perjanjian ini
muncul al-baghda’ wa al-‘adawatu, yakni permusuhan dan kebencian,
yang mencakup konflik internal antar golongan Nasrani maupun
perselisihan antara Yahudi dan Nasrani.

Fakhr al-Din al-Razi dalam Mafatih al-Ghayb menekankan dimensi
teologis, etis, dan sosial dari ayat ini. Ia menyoroti bahwa klaim sebagai
“orang Kristen” atau “pendukung Allah” tidak secara otomatis
mencerminkan kesetiaan sejati kepada perjanjian ilahi, melainkan
menekankan pentingnya ketaatan praktis yang konsisten dengan seluruh
ajaran Allah. Menurut al-Razi, pernyataan “Kami telah mengambil
perjanjian mereka” merujuk pada janji tertulis dalam Injil, tetapi sebagian
besar Nasrani hanya menepati sebagian perintah, mengabaikan aspek

lain. Dampak pelanggaran ini, yaitu timbulnya permusuhan dan
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kebencian, bukan sekadar metaforis tetapi nyata dalam kehidupan sosial
dan sejarah mereka.

e. QS. al-Mumtahanah /60: 4
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“Sungguh, benar-benar ada suri teladan yang baik bagimu pada (diri)
Ibrahim dan orang-orang yang bersama dengannya ketika mereka berkata
kepada kaumnya, “Sesungguhnya kami berlepas diri dari kamu dan dart
apa yang kamu sembah selain Allah. Kami mengingkari (kekufuran)-mu
dan telah nyata antara kami dan kamu ada permusuhan dan kebencian
untuk selama-lamanya sampai kamu beriman kepada Allah saja.” Akan
tetapi, (janganlah engkau teladani) perkataan Ibrahim kepada ayahnya,
“Sungguh, aku akan memohonkan ampunan bagimu, tetapi aku sama
sekali tidak dapat menolak (siksaan) Allah terhadapmu.” (Ibrahim berkata,)
“Ya Tuhan kami, hanya kepada Engkau kami bertawakal, hanya kepada
Engkau kami bertobat, dan hanya kepada Engkaulah kami kembali” (QS.
al-Mumtahanah /60: 4)”.

Berdasarkan tafsir al-Baghawi dalam Ma‘alim al-Tanzil, QS. al-

Mumtahanah/60:4 menegaskan bahwa Nabi Ibrahim ‘alaihis salam dan
orang-orang beriman bersamanya menjadi uswah hasanah atau teladan
yang dapat diteladani oleh umat Islam. Ayat ini menekankan prinsip
pemisahan moral dan spiritual dari orang-orang musyrik, dengan fokus
pada penolakan kesyirikan, penguatan tauhid, dan keteguhan dalam iman.
Al-Baghawi menyoroti keseimbangan dalam teladan Ibrahim, yang
menegakkan ketegasan prinsip iman dan keberanian meninggalkan
kemusyrikan, namun tetap menunjukkan dimensi etis melalui doa dan
permohonan ampun bagi ayahnya yang musyrik (saa’astaghfiru laka).

Fakhr al-Din al-Razi menekankan dimensi normatif, filosofis, dan
psikologis dari ayat ini, dengan membedakan permusuhan lahiriah
(‘adawah) dari kebencian batin (al-baghda’). Menurut al-Razi, kebencian ini
bersifat prinsipil terhadap kesesatan dan sistem keyakinan yang
menyekutukan Allah, bukan terhadap individu secara personal, sehingga

tetap membuka ruang bagi interaksi sosial yang adil. Analisisnya
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menekankan bahwa klaim identitas agama, misalnya sebagai “orang
Nasrani”, tidak otomatis mencerminkan ketaatan sejati; ketidakselarasan
antara klaim verbal dan praktik iman dapat menimbulkan kebencian batin
yang kemudian berdampak pada konflik sosial dan fragmentasi komunitas.
Dengan demikian, baik al-Baghawi maupun al-Razi menegaskan bahwa al-
baghda’ dalam konteks ini merupakan kebencian ideologis, komunal, dan
struktural, yang muncul sebagai konsekuensi dari pengingkaran prinsip
wahyu, sekaligus menekankan keseimbangan antara ketegasan iman,
prinsip tauhid, dan etika sosial. Tafsir mereka menghadirkan pemahaman
multidimensional tentang bagaimana ketegasan iman dapat dikombinasikan
dengan etika kemanusiaan, sekaligus menjadi panduan normatif dalam
menghadapi perbedaan keyakinan tanpa melanggar prinsip keadilan dan

kemanusiaan.

B.Analisis Persamaan dan Perbedaan Penafsiran Kedua Mufassir
terhadap Lafaz Kebencian dalam al-Qur’an
1. Persamaan Penafsiran Kedua Mufassir

a. Lafaz Al-Magqt (2<d)

Dalam penafsiran terhadap istilah al-magt, Imam al-Baghawi dan
Fakhr al-Din al-Razi sepakat bahwa kata ini merepresentasikan bentuk
kebencian tertinggi, yakni kebencian yang bersumber dari Allah dan
diarahkan kepada perbuatan tercela. Dalam konteks al-Qur’an,
khususnya QS. al-Saff/61:3, al-maqt digunakan untuk mengecam
ketidaksesuaian antara ucapan dan perbuatan, menegaskan bahwa
kebencian ini bukanlah reaksi emosional spontan manusiawi, melainkan
penolakan absolut yang berlandaskan standar moral ilahi. Kedua mufasir
menekankan bahwa al-maqt berbeda secara substantif dengan istilah
kebencian lain seperti al-karh atau al-baghda’, yang muncul karena faktor
sosial, psikologis, atau emosional. Al-maqt mengandung dimensi
penghinaan terhadap pelaku, penegasan kesalahan perbuatannya, dan

pemberian label moral keras dari Allah, sehingga perilaku yang dikutuk
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bukan sekadar salah secara hukum, tetapi tercela secara hakiki dan
merusak integritas iman.

Lebih jauh, al-Baghawi menekankan aspek normatif dan lugas: al-
maqt merupakan kebencian Allah yang sangat besar terhadap
kemunafikan dan kebohongan moral, berfungsi sebagai peringatan syar‘i
yang tegas bagi manusia. Sementara itu, al-Razi memperluas pemahaman
dengan perspektif filsafat moral, menekankan bahwa al-magt
mencerminkan benturan antara kebenaran objektif dan penolakan batin
pelaku untuk menaatinya. Menurut keduanya, al-maqt lahir dari
kebencian moral-ilahi yang sepenuhnya objektif, bukan dari rasa sakit
pribadi atau dendam emosional, melainkan dari kesalahan moral yang
nyata. Dengan demikian, al-magqt tidak hanya menandai titik kemerosotan
moral seseorang, tetapi juga menjadi fenomena teologis dan psikologis
yang menggabungkan pertimbangan objektif, implikasi etis, dan
peringatan ilahi, sehingga menjadikannya bentuk kebencian paling

mutlak dalam spektrum emosi dan penilaian moral al-Qur’an.

b. Lafaz Al-Karh (55)

Kata al-karh (~>4) dalam al-Qur’an, yang muncul antara lain pada
QS. al-Bagarah/2:216, QS. Ali Imran/4:19, QS. al-Isra’/47:9, QS. al-
Baqarah/3:256, dan QS. al-Nahl/14:106, mengandung makna rasa
enggan, berat hati, atau ketidaksukaan terhadap sesuatu. Dalam
perspektif para mufasir, baik al-Baghawi maupun Fakhr al-Din al-Razi
menegaskan bahwa al-karh mencerminkan penolakan yang lahir dari sisi
psikologis manusia ketika menghadapi hal-hal yang tampak berat atau
tidak menyenangkan secara lahiriah, meskipun sesungguhnya hal
tersebut membawa manfaat dan kebaikan. Al-Baghawi menekankan
bahwa al-karh merupakan respons alami manusia terhadap perintah yang
menuntut kesulitan fisik atau emosional, seperti kewajiban berjihad atau
ketaatan terhadap syariat yang menantang. Ia menekankan konteks

bahasa dan situasional ayat, menunjukkan bahwa ketidaksukaan ini
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tidak selalu bernilai buruk karena sering kali terkait dengan keterbatasan
pemahaman manusia terhadap hikmah ilahi yang tersembunyi.

Di sisi lain, al-Razi memandang al-karh sebagai bentuk
ketidaksukaan alami yang bersifat psikologis, namun dengan analisis
filosofis yang lebih luas. Ia menekankan bahwa manusia cenderung
menilai hal-hal sulit hanya dari sisi kesulitan lahiriahnya, tanpa
menyadari manfaat batiniahnya. Dari perspektif tipologi kebencian, al-
karh termasuk kategori natural aversion, yakni kebencian yang muncul
dari sifat dasar manusia terhadap hal-hal berat atau menyakitkan secara
fisik maupun mental, tanpa dasar moral yang menandai sesuatu sebagai
tercela. Kebencian ini bersifat situasional, reaktif, dan dapat berubah
menjadi penerimaan bila hikmah di baliknya disadari. Dengan demikian,
kesepakatan antara al-Baghawi dan al-Razi terletak pada pengakuan
bahwa al-karh adalah ekspresi fitrah manusia dalam menghadapi
kesulitan, bukan kebencian yang lahir dari penilaian moral atau
permusuhan sosial, melainkan bagian dari dinamika psikologis yang

alami dan adaptif.

c. Lafaz Al-Baghda’ (sLaiJ)

Kata al-Baghda’ (s\=x) dalam al-Qur’an, yang muncul antara lain
pada QS. al-Ma’idah/5:91, QS. Ali Imran/3:118, QS. al-Ma’idah/5:64,
QS. al-Ma’idah/5:14, dan QS. al-Mumtahanah/60:4, menggambarkan
bentuk kebencian yang mendalam dan memiliki potensi besar untuk
menimbulkan permusuhan nyata di tingkat sosial. Baik al-Baghawi
maupun Fakhr al-Din al-Razi sepakat bahwa al-baghda’ bukan sekadar
emosi psikologis individual, tetapi memiliki implikasi sosial yang
signifikan, sering kali memicu perpecahan, memutus hubungan, dan
menumbuhkan permusuhan timbal balik antar individu maupun
kelompok. Dalam tafsirnya, al-Baghawi menekankan bahwa kebencian ini
berakar dari sifat sombong, dengki, atau hasutan setan yang mendorong

manusia untuk saling bermusuhan, dengan fokus pada dampak sosial
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langsung berupa hilangnya persatuan dan keretakan relasi dalam
komunitas.

Sementara itu, al-Razi menyoroti dimensi psikologis dan historis dari
al-baghda’, menekankan bahwa kebencian jenis ini bersifat mendalam,
timbal balik, dan sering berlangsung lama, bahkan diwariskan dari
generasi ke generasi, sehingga berpotensi memicu konflik besar, termasuk
peperangan. Dari perspektif tipologi kebencian, al-baghda’ dapat
dikategorikan sebagai kebencian sosial (social hostility), yakni kebencian
yang bersifat kolektif, menimbulkan jarak sosial, dan berdampak
destruktif terhadap stabilitas masyarakat. Dengan demikian, persamaan
antara al-Baghawi dan al-Razi terletak pada pengakuan bahwa al-baghda’
menimbulkan permusuhan dan perpecahan sosial nyata, sementara
perbedaan mereka terletak pada penekanan: al-Baghawi lebih fokus pada
akar penyebab dan dampak langsung, sedangkan al-Razi menekankan
sifat mendalam, historis, dan psikologis dari kebencian ini yang
membuatnya sulit dihapuskan.

2. Perbedaan Penafsiran Kedua Mufassir

a. Lafaz Al-Maqt (cal)

Kata al-magt (<id) dalam al-Qur’an merujuk pada bentuk kebencian
yang sangat besar, yang secara khusus menandai penolakan mutlak
terhadap perbuatan tercela. Dalam tafsir al-Baghawi, al-maqt dipahami
sebagai kebencian Allah yang luar biasa terhadap kemunafikan dan
ketidaksesuaian antara ucapan dan perbuatan. Penekanan al-Baghawi
terletak pada legitimasi ilahi: kebencian ini lahir dari pelanggaran
terhadap nilai-nilai suci dan norma syariat. Menurutnya, al-magt
merupakan ekspresi penolakan absolut dari Allah terhadap perilaku yang
merendahkan martabat manusia dan bertentangan dengan prinsip-
prinsip hukum dan moral yang ditetapkan secara ilahi.

Sementara itu, Fakhr al-Din al-Razi memandang al-maqt sebagai
kebencian yang tidak hanya bersumber dari Allah, tetapi juga
mencerminkan penilaian moral universal, di mana manusia secara fitrah

pun memandang hina perbuatan tersebut. Al-Razi memperluas maknanya
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dengan menambahkan dimensi murka (ghadab) dan penghinaan total
terhadap pelaku dosa besar, serta menekankan aspek filosofis dan
psikologis dari kebencian ini. Dari perspektif tipologi kebencian, al-magqt
termasuk kategori kebencian moral-teologis (moral-theological hatred),
yakni kebencian yang bersumber dari pelanggaran prinsip kebenaran dan
integritas moral, bukan dari kepentingan pribadi atau faktor sosial.
Dengan demikian, perbedaan utama antara al-Baghawi dan al-Razi
terletak pada lingkup analisis: al-Baghawi menekankan kebencian Allah
terhadap perilaku tercela dalam konteks syariat, sedangkan al-Razi
memperluas cakupan makna ke ranah universal dengan mengaitkannya

pada penilaian moral manusia secara keseluruhan.

b. Lafaz Al-Karh (55)

Kata al-karh (~>4) dalam al-Qur’an, yang muncul antara lain pada
QS. al-Bagarah/2:216, QS. Ali ‘Imran/4:19, QS. al-Isra’/47:9, QS. al-
Baqarah/3:256, dan QS. al-Nahl/14:106, umumnya dipahami sebagai
rasa enggan atau berat hati terhadap sesuatu. Dalam tafsir Ma‘alim al-
Tanzil, al-Baghawi menekankan bahwa al-karh merupakan perasaan
alami manusia ketika dihadapkan pada perintah Allah yang menuntut
pengorbanan, seperti kewajiban jihad. Rasa enggan ini lahir dari
pertimbangan manusiawi yang wajar, karena jihad melibatkan risiko
kehilangan harta, penderitaan fisik, bahkan nyawa. Dengan demikian, al-
karh bukanlah penolakan terhadap syariat, melainkan ekspresi spontan
dari jiwa manusia ketika menghadapi beban berat. Tafsir al-Baghawi
bersifat praktis dan normatif, menekankan bahwa meskipun perintah
terasa berat, seorang mukmin tetap wajib melaksanakannya karena
terdapat maslahat yang lebih besar di balik kesulitan tersebut.

Sementara itu, Fakhr al-Din al-Razi dalam Mafatih al-Ghayb
menawarkan analisis lebih luas dengan pendekatan linguistik dan
filosofis. Ia membedakan antara karh dengan dammah (-)X), yang berarti
sesuatu yang tidak disukai, dan karh dengan fathah (.2), yang

menunjukkan keterpaksaan eksternal. Al-Razi menekankan bahwa al-
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karh mencakup dua dimensi: psikologis dan keterpaksaan yang bersifat
eksternal, sekaligus menjadi simbol keterbatasan perspektif manusia
terhadap hikmah Allah. Sesuatu yang tampak dibenci atau sulit bagi
manusia, seperti jihad, sesungguhnya dapat membawa kebaikan yang
hakiki. Perbedaan pendekatan ini menunjukkan bahwa al-Baghawi fokus
pada aspek normatif dan emosional manusia, sedangkan al-Razi
memperluas makna hingga dimensi epistemologis dan filosofis. Keduanya
sepakat menekankan pentingnya ketaatan, namun al-Baghawi menyoroti
sisi moral praktis, sementara al-Razi menekankan pemahaman terhadap

hikmah ilahi dan keterbatasan pengetahuan manusia.

c. Lafaz Al-Baghda’ (suedt)

Kata al-Baghda’ (st=3) dalam al-Qur’an, yang muncul pada QS. Ali
Imran/3:118, QS. al-Ma’idah/5:14, QS. al-Ma’idah/5:64, QS. al-
Mumtahanah/60:4, dan QS. al-Ma’idah/5:91, digunakan untuk
menggambarkan kebencian yang mendalam dengan potensi menimbulkan
permusuhan terbuka. Al-Baghawi menafsirkan al-baghdha’ sebagai
kebencian yang menimbulkan perpecahan dan permusuhan sosial, yang
sering berakar pada sifat sombong, dengki, atau hasutan setan.
Penekanan al-Baghawi terletak pada penyebab langsung yang merusak
hubungan antarmanusia dan menimbulkan retaknya persatuan,
menyoroti aspek sosial dan moral dari kebencian ini sebagai ancaman
terhadap keharmonisan masyarakat.

Sementara itu, al-Razi menawarkan pendekatan yang lebih
komprehensif dengan menyoroti dimensi psikologis, historis, dan konflik
jangka panjang dari al-baghdha’. Menurutnya, kebencian ini bersifat
timbal balik, sulit dihapus, dan sering dipelihara melalui dendam masa
lalu, sehingga berpotensi memicu konflik yang berkepanjangan, bahkan
peperangan. Dari perspektif tipologi kebencian, al-baghdha’ termasuk
kebencian sosial (social hostility), yang bersifat kolektif dan berdampak
nyata terhadap stabilitas masyarakat. Dengan demikian, perbedaan

pokok penafsiran antara al-Baghawi dan al-Razi terletak pada fokus
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analisis: al-Baghawi menekankan faktor penyebab dan dampak langsung,
sedangkan  al-Razi memperluas cakupan  penafsiran dengan
mempertimbangkan faktor historis, psikologis, dan dinamika konflik yang

berkelanjutan.

Kesimpulan

Berdasarkan kajian terhadap lafaz-lafaz kebencian dalam al-Qur’an,
yakni al-maqt, al-karh, dan al-baghda’, dapat disimpulkan bahwa meskipun
al-Baghawi dalam Ma‘alim al-Tanzil dan Fakhr al-Din al-Razi dalam Mafatih
al-Ghayb menempuh pendekatan berbeda—al-Baghawi dengan tafsir bi al-
ma’tsur yang normatif dan ringkas, serta al-Razi dengan tafsir bi al-ra'yi
yang filosofis dan analitis—keduanya memiliki kesamaan mendasar dalam
pemaknaan istilah-istilah tersebut. Al-maqt dipahami sebagai kebencian
Ilahi yang teologis dan etis, al-karh sebagai ketidaksenangan manusiawi
yang tidak mengurangi kewajiban syariat, dan al-baghda’ sebagai kebencian
sosial yang dapat menimbulkan perpecahan. Perbedaan terletak pada
kedalaman analisis dan keluasan cakupan; al-Razi mengembangkan tafsir
secara filosofis, etis, dan universal, sementara al-Baghawi menekankan
konteks historis dan implikasi praktis. Dengan demikian, tafsir kedua
mufassir ini saling melengkapi, memberikan pemahaman menyeluruh
tentang dimensi teologis, moral, sosial, dan linguistik kebencian dalam al-
Qur’an, sekaligus memperlihatkan keragaman dan kekayaan metode

penafsiran klasik.

Daftar Pustaka

‘Abd al-Baqi, Muhammad Fu 'ad. Al-Mu jam al-Mufahras li Alfaz al-Qur’an al-
Karim. Kairo: Dar al-Hadith. 2009.

Al-Asfahani, al-Raghib. Al-Mufradat fi Gharib al-Qur’an. Tahqiq Safwan
‘Adnan Dawudi. Dimasyq: Dar al-Qalam. 2006.

Al-Baghawi, Abi Muhammad al-Husayn ibn Mas‘d al-Farra’. Ma‘alim al-
Tanzil ft al-Tafsir wa al-Ta’wil. (Beirut: Dar al-Fikr, 1985 M).

https://jurnal.fanshurinstitute.org/index.php/fathir | 121



Lafaz Kebencian Menurut... FATHIR: Jurnal Studi Islam
Aya Sumayya Vol. 3, No. 2, Juni 2026

Al-Dawudi, Muhammad bin ‘Ali bin Ahmad. Tabaqat al-Mufassirin. (Lebanon:
Dar al-Kutub al-Tlmiyyah, 1983).

Al-dawzi, Ibn. Nuzhat al-A‘yun al-Nawazir fi Ilm al-Wwjih wa al-Naza'’ir.
Tahqiq ‘Adil Hammuda Beirut: Dar al-Kutub al-‘[lmiyyah. 1992.

al-Razi, Fakhr al-Din, Mafatih al-Ghayb (Tafsir al-Kabir). Beirut: Dar al-
Kutub al-TIlmiyyah, 1998.

Al-Suyuti, Jalal al-Din. Alltgan ft ‘Ulum al-Qur'an (Studi al-Qur’an
Komprehensif), Surakarta: Indiva Pustaka. 2008.

Al-Zamakhshari, Abu al-Qasim Mahmud ibn ‘Umar. Al-Kashshaf ‘an Haga’iq
Ghawamid al-Tanzil wa ‘Uyuan al-Aqawil fi Wwjuh al-Ta’wil. Riyad:
Maktabah ‘Abikan. cet. 1. juz’ 5. 1998 M.

Al-Zarkasyi. Al-Burhan ft ‘Ulum al-Qur’an. Tahqiq Muhammad Abu al-Fadl
Ibrahim. Beirut: Dar al-Ma‘rifah. 1971.

Anwar, Rosihan. Akhak Tasawuf. Bandung: CV. Pustaka Setia. 2010.
Arni, Jani. Metode Penelitian Tafsir. Riau: Daulat Riau. 2013.

Departemen Pendidikan Nasional. Kamus Bahasa Indonesia. Jakarta:
Pusat Bahasa. 2008.

Dhaif, Syauqi. Al-Mujam Wasith. al-Qahirah: Maktabah al-Syuraq al-
Dauliyyah. 2004.

Huda, Nurul. Etika dan Moral dalam Kehidupan Sosial. Yogyakarta: Pustaka
Pelajar. 2020.

Ibn ‘Ashar, Muhammad Tahir. Tafsir al-Tahrir wa al-Tanwir. Tanis: Dar al-
Tunisiyyah. Juz 26. 1984.

Ibn Taymiyyah, Ahmad ibn ‘Abd al-Halim. Al-Fatawa al-Kubra . Beirut: Dar
al-Kutub al-Tlmiyyah 1987.

M.Dhuha Abdul Jabbar dan KH. N. Burhanuddin. Ensiklopedia Makna al-
Qur’an.

Ma'rifat, M. Quraisy. Studi llmu-Ilmu al-Qur’an. Jakarta: Lentera Hati. 2003.

Nasution, Abdul Fattah. Metode Penelitian Kualitatif. Bandung: CV. Harfa
Creative. 2023.

https://jurnal.fanshurinstitute.org/index.php/fathir | 122



Lafaz Kebencian Menurut... FATHIR: Jurnal Studi Islam
Aya Sumayya Vol. 3, No. 2, Juni 2026

Rahmadi. Pengantar Metodologi Penelitian. Banjarmasin: Antasari Press.
2011.

Rakhmat, Jalaluddin. Psikologi Komunikasi. Bandung: Remaja Rosdakarya.
2012.

Ridha, Abu. Tarjamah Mau’idhotul Mukminin (Bimbingan Orang-Orang
Mukmin). Semarang: CV. ASY SYIFA. 1993.

Sarwat, Ahmad. Al-Wuwjuh wa An-Nazair Dalam Al-Qur’an (Satu Kata Banyak
Makna, Satu Makna Banyak Kata). Jakarta: Rumah Figh Publishing.
20109.

Shihab al-Din al-Sayyid Mahmud al-Altsi al-Baghdadi. Rah al-Ma‘ani fi
Tafsir al-Qur’an al-‘Azim wa al-Sab‘ al-Mathani. Kairo: Dar Ihya’ al-
Turath al-‘Arabi. juz’ 29. t.t.

Shihab, M. Quraish. Kaidah Tafsir. Tanggerang: Lentera Hati. 2013.

Sulayman, Mugqatil bin. Al-Wwjih wa al-Nazd’ir ft al-Qur’an al-‘Azim. Tahqiq
‘Adil Hammuda. Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah. 2005.

Tim Redaksi Kamus Bahasa Indonesia. Kamus Bahasa Indonesia. Jakarta:
Pusat bahasa. 2008.

Warson, Ahmad Munawwir. Al-Munawwir (Kamus Arab Indonesia).
Surabaya: Pustaka Progressif. 1997.

Wijaya, M., Pratomo, B., Citta, A. B., & Efendi, S. (2025). Buku Referensi
Metodologi Penelitian Kombinasi Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif,
dan Mixed Methods. PT. Media Penerbit Indonesia.

Zainuddin, Ahmad, Etika Komunikasi dalam Perspektif Islam. Bandung:
Remaja Rosdakarya. 2019.

Zainuddin, Bahaya Lidah (Imam Al-Ghazali). Jakarta: Bumi Aksara. 1994.

https://jurnal.fanshurinstitute.org/index.php/fathir | 123



	A. Penafsiran Tafsir Ma‘ālim al-Tanzīl dan Mafātīḥ al-Ghayb Tentang Lafaz al-Maqt, Al-Karh dan Al-Bagh᷆ḍā’
	1. Lafaz Al-Maqt (ٱلْمَقْتُ)
	2. Lafaz Al-Karh (ٱلْكَرْهُ)
	3. Lafaz Al-Baghḍā’ (البغضاء)

	B. Analisis Persamaan dan Perbedaan Penafsiran Kedua Mufassir terhadap Lafaz Kebencian dalam al-Qur’an
	1. Persamaan Penafsiran Kedua Mufassir
	a. Lafaz Al-Maqt (ٱلْمَقْتُ)
	b. Lafaz Al-Karh (ٱلْكَرْهُ)
	c. Lafaz Al-Baghḍā’ (البغضاء)

	2. Perbedaan Penafsiran Kedua Mufassir
	a. Lafaz Al-Maqt (المقت)
	b. Lafaz Al-Karh (ٱلْكَرْهُ)
	c. Lafaz Al-Baghḍā’ (البغضاء)



